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The 4th ASEAN Comparative Education Conference Network (ACER-N) that is hold on
November 30th – December 1st 2016 has chosen 300 papers that are presented in Inna
Muara Hotel Padang, Sumatera Barat Indonesia.
The main purpose of this conference is to provide a forum to cover the participants in
discussing and sharing experiences, information, and findings of their researches in
education, economic, and culture which are described in the main theme of this
conference: " The Asean teacher towards standardization of qualifications ".
This proceeding is published in Compact Disk Form. There are 300 papers which are
attached on this proceeding that consists of 242 papers from Indonesian, 56 papers from
Malaysian, and 2 papers from Brunei Darussalam. The published papers have been edited
by considering the mechanical writing, word choice, and template without changing the
contents of the articles.
As the cooperation program in the ASEAN Comparative Research Network (ACER-N), it
is hoped that this proceeding will initiate all researchers in Indonesia, Malaysia, Brunei
Darussalam, and other countries around ASEAN to conduct a collaborative research that
focuses on issues in improving the quality of education implementation in order to transfer
it into the basic of education for world welfare.
My depth appreciations and thanks go to all committee of the proceeding that consist of
academic experts from Indonesia, Malaysia for their commitments and contributions that
are given in publishing of this proceeding success.
Dr Isteti Murni, M.EB
Chief Editor
Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi dan Kepri)
STIE Haji Agus Salim Bukittinggi, Sumatera Barat, Indonesia
PREFACE
We are pleased to present this collection of papers submitted to the 4th International
Conference of ACERN, November 30, 2016 in Inna Muara Hotel, Padang – West Sumatra.
This is the first ACERN conference held in West Sumatra. The conference was an open
gate for us to start the information, experiences, researches as well collaboration between
various academics and non-academics institutions worldwide. This expands our mutual
knowledge and experiences. Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi dan Kepri)
The total of 300 papers from Indonesian, Malaysian and Brunei participants
contributed to this proceeding and we also attached the abstract and biography from the
keynote speakers within the proceeding. The proceeding also presents a wide variety of
research on education from various subjects. The papers use various approaches and
strategies for research in education. It will give us different perspectives and knowledge
for the development of educational research.
A great team effort also became a big support to the successful of the conference
and proceeding. We are grateful to have a hard working organizing committee as well as
committed editors and board of experts who gave us the important inputs and reviews of
this proceeding. We would like to express our great gratitude to all institution and
universities that are Fakulti Pendidikan UKM, Universitas Negeri Padang, and STKIP
PGRI Sumbar who organized this event and the proceeding publications. Finally, we also
express our appreciation to Bank Syariah Mandiri, Bank Nagari, and Bank Tabungan
Negara who supported this event. Thank you for all your contributions. We do hope that
you experience a stimulating seminar and informative proceeding with many opportunities
of future contacts, collaborative research and application.
Dra. Skunda Deliarosta, MPd
Head of Organizing Committee
Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi dan Kepri)
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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) IPA TERPADU 


















Pembelajaran IPA terpadu bertujuan untuk mengantarkan siswa supaya memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang komprehensif, sehingga pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna. Guru harus 
pandai memilih metode dan mengemas bahan ajar supaya menarik minat belajar siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan LKS IPA terpadu menggunakan langkah-langkah metode kooperatif 
tipe STAD. Penelitian dijalankan menggunakan pendekatan kualitatif (Multi-case single-site case 
study design). Data  dikumpulkan melalui dokumen analisis, dan dianalisis secara tematik 
berbantukan software NVIVO 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah 
mengembangkan LKS IPA terpadu menggunakan metode kooperatif tipe STAD adalah: (i) Dalam 
LKS mesti ada pemberian motivasi dan apersepsi, (ii) pembentukan tim, (iii) presentasi dari guru, (iv) 
kegiatan belajar dalam tim mesti heterogen,  (v) pelaksanaan kuis individu, (vi) pemberian 
penghargaan. 
 
Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, IPA Terpadu, Kooperatif Tipe STAD 
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1. PENGENALAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pelajaran yang menggunakan pembuktian hipotesa  
(Supriyadi, 2010). Pusat Kurikulum Indonesia menyatakan bahwa IPA berkaitan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan secara saintifik  (Kurikulum, 2006). Hakikat IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, 
proses ilmiah, dan sikap ilmiah (Trianto, 2011). Beliau juga menjelaskan bahwa IPA 
merupakan suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan 
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. 
Justeru, untuk mensukseskan tujuan pembelajaran IPA tersebut diperlukan berbagai bahan ajar 
dan sarana pendukung, salah satunya adalah pengunaan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
LKS merupakan bahan ajar cetak yang disiapkan dan digunakan oleh guru untuk membantu 
siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai. Pembelajaran IPA menggunakan LKS 
dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif dan efisien (Atasoy, 2006; Demircioglu, 
2006; Guler H, 2002; Kaymakci, 2012, 2006; Kurt, 2002; Lee, 2014; McDowell, 1985; Sahin, 
2006; Saka. A, 2001; Sands, 1997; Sasmaz-Oren, 2012; Tan, 2008). Beberapa penelitian 
mendapati bahwa di beberapa negara LKS menjadi kekuatan pendorong kurikulum (Lesley, 2003; Martin, 
2012; Reid, 1984). LKS digunakan dalam beberapa mata pelajaran di sekolah, salah satunya 
pembelajaran IPA Terpadu. Brand, Cohen dan Manion menyebut IPA terpadu dengan istilah 
integrated learning (Brand, 1991; Manion, 1992). Bagaimanapun IPA terpadu yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah keterpaduan antara materi dengan istilah-istilah sains yang terdapat 
dalam Al-Qur’an.  
Dalam kajian ini, pengembangan LKS IPA terpadu dilakukan menggunakan langkah-
langkah metode kooperatif tipe STAD. Kooperatif tipe STAD diasumsikan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa, hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kelebihan dan 
kekurangan diri-sendiri dan orang lain, serta meningkatkan harga diri siswa (R. E. Slavin, 
1995). Pemilihan metode ini juga didasarkan pada beberapa hasil penelitian tentang 
penggunaan kooperatif tipe STAD yang banyak dikaitkan dengan prestasi akademik, sikap 
sosial, interaksi dan hubungan interpersonal (Balfakih, 2003; Bernaus, 2008; Kagan, 1994; R. 
E. Slavin, 1990; Tarim, 2008). Selain itu, dalam kooperatif tipe STAD siswa merasa lebih 
dihargai saat mengeluarkan gagasan dalam pikiran mereka, karena keberhasilan tim dalam tipe 
STAD bergantung keberhasilan individu dari semua anggota tim tersebut (Andrusyk, 2003; 
Jacobs, 2006; Nevin, 2001; Ross, 2002). 
 Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan oleh guru untuk membantu 
mereka dalam melaksanakan proses pembelajaran (Daryanto, 2014; "National Centre For 
Competency Based Training," 2007).  Salah satu bentuk bahan ajar adalah Lembar kerja siswa 
(LKS) (Koesnandar, 2008). Lembar Kerja Siswa merupakan lembaran-lembaran berisi tugas 
yang harus dikerjakan oleh siswa (Majid, 2008). Keterlibatan siswa dalam mengembangkan 
dan menggunakan LKS membimbing mereka dalam proses belajar (Gunes, 2005; Tutak, 2008a, 
2008b), serta memastikan siswa agar belajar dalam lingkungan pembelajaran (Bak-Kibar, 
2010a, 2010b). Justeru, penggunaan LKS dalam pembelajaran membuat siswa lebih mudah 
memahami permasalahan dalam memahami satu topik pembelajaran (Bozdogan, 2007). 
 
LKS berbentuk teks berbasis cetak menuntut enam elemen, yaitu konsistensi, format, 
organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaan spasi kosong (Arsyad, 2013). Beberapa 
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penelitian mendapati bahwa LKS yang menarik adalah LKS yang diperkaya dengan gambar 
kartun (Burhan, 2008; Karamustafaoglu, 2005), gambar konseptual, dan pertanyaan evaluasi 
(Karamustafaoglu, 2005), karena pertanyaan evaluasi merupakan faktor penting dalam LKS 
(Calderhead, 2006). Fakta di sekolah menunjukkan bahwa LKS IPA terpadu masih sangat 
minim elemen-elemen yang dipaparkan tersebut, sehingga siswa kurang tertarik menggunakan 
LKS dalam proses pembelajaran. Faktanya adalah guru memberikan selembaran LKS kepada 
siswa hanya saat melakukan kegiatan, dan LKS yang digunakan tidak memenuhi elemen yang 
dipaparkan sebelum ini.  
 
Penelitian (Griffin, 1994) dan (Kisiel, 2003b) menemukan bahwa siswa tidak akan belajar 
jika mereka tidak memiliki LKS. Fry (1987) dalam penelitiannya bahwa guru menyetujui LKS 
digunakan sebagai sarana belajar, dapat mengatasi kesulitan belajar, dan meningkatkan 
pengalaman belajar. Beberapa pakar menemukan siswa merasa kesulitan memahami materi 
fisika secara mandiri, metode pengajaran yang buruk, siswa kurang terampil, dan banyak 
lainnya (Ajaja, 2002; Jegede, 2007; Yusuf, 2010). Selain itu dalam tim belajar, tidak semua tim 
bekerja sama secara kooperatif (Van Wyk, 2010a). 
 
Sememangnya guru dalam mengajar harus pandai memilih metode, teknik dan bahan 
pengajaran yang tepat agar hasil belajar siswa meningkat (Sugiharto, 2015). Peneliti merasa 
perlu mengembangkan LKS menggunakan metode kooperatif tipe STAD untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Metode kooperatif tipe STAD, dapat meningkatkan pemahaman siswa, 
karena mereka bekerja dalam mencapai tujuan bersama (D. W. J. Johnson, k..T, 1974), seperti 
keterampilan sosial untuk mencapai dan menguasai konsep serta bahan ajar yang dirancang 
oleh guru (Sugiharto, 2015). Selain itu, penyelesaian masalah pada materi fisika lebih mudah 
dikerjakan dalam tim belajar daripada individu (Jonassen, 2001). Kooperatif tipe STAD dapat 
memotivasi siswa dan dijadikan sebagai keterampilan dasar dalam tim belajar (Sharan, 1979a). 
Para pakar melaporkan bahwa kooperatif tipe STAD lebih efektif daripada strategi 
pembelajaran individu, metode diskusi,  dan instruksi kelas konvensional (Adesoji, 2009; 
Balfakih, 2003; Fajola, 2000; Ghaith, 2003; Ho, 2007; Keramati, 2010; Pandian, 2004; Pei-
wen, 2001; Taiwo, 2008; Van Wyk, 2010b; Yusuf, 2010).  
 
2. METODOLOGI 
Penelitian ini dijalankan menggunakan pendekatan kualitatif (Multi-case single-site case 
study design). Data dikumpulkan melalui dokumen analisis (Darlington, 2002). Dokumen dapat 
digunakan sebagai sumber data dan dimanfaatkan sebagai pembuktian, menafsirkan, dan 
memaknai suatu peristiwa (Moleong, 2007). Lebih lanjut (Moleong, 2007) memberikan alasan 
mengapa analisis dokumen penting dalam penelitian kualitatif; (i) merupakan sumber yang 
stabil, kaya dan mendorong, (ii) sebagai bukti (evident) dalam pengujian, (iii) sifatnya alamiah, 
sesuai konteks, lahir, dan berada dalam konteks, (iv) murah dan tidak sukar ditemukan, hanya 
membutuhkan waktu, (v) membuka kesempatan untuk memperluas pengetahuan terhadap 
permasalahan yang diteliti. Semua data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen tersebut 
dianalisis secara tematik berbantukan software NVIVO 10.  
 
3. TUJUAN DAN OBJEKTIF PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS IPA terpadu menggunakan langkah-
langkah metode kooperatif tipe STAD 
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4. HASIL PENELITIAN 
 Hasil diperoleh bahwa langkah-langkah untuk mengembangkan LKS IPA terpadu 
menggunakan metode kooperatif tipe STAD berdasarkan analisis dokumen (Gambari, 2015; 
Mohamad Nur, 2005; R. Slavin, K & Oickle, 1981; R. E. Slavin, 1978, 1983, 1988; R. E. 
Slavin, 1990; R. E. Slavin, 1991; R. E. Slavin, 1995, 2005, 2008; Sugiyanto, 2007; 
Teemuangsai, 2013) adalah dalam LKS mesti ada 
 
Pemberian motivasi dan apersepsi; Guru menyampaikan tujuan belajar serta memberikan 
motivasi kepada siswa dalam mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran. Penentuan 
motivasi dan apersepsi dalam LKS IPA terpadu, peneliti melihat silabus sebagai pedoman 




Gambar 1.1  : Pemberian motivasi dan apersepsi 
 
Pembentukan tim; hal ini sangat penting dalam kooperatif tipe STAD. Pembentukan tim 
dibagi secara heterogen, berikut berdasarkan analisis dokumen (R. E. Slavin, 1988), bahwa 
pembentukan tim kooperatif tipe STAD dapat dilihat pada gambar 1.2 berikut. 
 
Gambar 1.2  : Pembentukan tim 
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Presentasi dari guru; dalam hal ini peneliti menganalisis silabus dan melihat indikator yang 
akan dicapai oleh siswa.  
 
 
Gambar 1.3  : Presentasi dari guru 
 
 




Gambar 1.4  : Kegiatan belajar dalam tim 
 
 
Pelaksanaan kuis individu; peneliti menganalisis berdasarkan silabus dan indikator 
pencapaian pembelajaran. Secara rinci dapat dilihat ada gambar 1.5, berikut. 
 
 
Gambar 1.5  : Pelaksanaan kuis individu 
 
Pemberian penghargaan; Langkah-langkah memberi penghargaan pada kelompok adalah 
sebagai berikut. (a) Menentukan nilai dasar (awal) masing-masing siswa; (b) Menentukan nilai 
tes atau kuis yang telah dilaksanakan setelah siswa bekerja dalam kelompok, misalnya nilai 
kuis 1, nilai kuis 2 atau nilai rata-rata kuis 1, nilai rata-rata kuis 2. (c) Menentukan nilai 
peningkatan hasil belajar yang ditentukan berdasarkan selisih nilai kuis dan nilai dasar masing-
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masing siswa dengan menggunakan konversi perolehan siswa terhadap konstribusi dalam 
kelompoknya. Contoh pedoman pemberian penghargaan dalam LKS IPA terpadu adalah seperti 
pada gambar 1.6, berikut. 
 
Gambar 1.6  : Pemberian penghargaan 
 
5. PEMBAHASAN 
Bahan ajar dan LKS yang ideal adalah perangkat yang dapat memberikan informasi dan 
pengalaman belajar, dikembangkan dengan karakteristik dan desain yang baik (Tomlinson, 
2012). Beliau juga memaparkan bahwa LKS merupakan perangkat yang informatif 
(menginformasikan tujuan pembelajaran), terdapat metode pembelajaran (tatap muka belajar 
dan praktek), merumuskan pengalaman, motivasi dan eksplorasi. Bagaimanapun pandangan ini 
sejalan dengan hasil penelitian bahwa pengembangan LKS IPA terpadu memiliki karakteristik 
yang berbeda dan didesain sesuai dengan pedoman penulisan LKS yang baik. Karakteristik 
pengembangan LKS IPA terpadu adalah di dalam LKS termuat secara tertulis langkah-langkah 
metode kooperatif tipe STAD. Peneliti setuju dengan pandangan (Tomlinson, 2012) bahwa 
langkah pertama pengembangan LKS IPA terpadu ini yaitu pemberian motivasi dan apersepsi.  
Hasil penelitian (Fajola, 2000) dan (Ghaith, 2003) menemukan bahwa kognitif, afektif dan 
psikomotorik prestasi keterampilan siswa laki-laki lebih baik daripada siswa perempuan. Siswa 
kulit hitam lebih baik daripada siswa kulit putih (R. Slavin, K & Oickle, 1981). Temuan 
tersebut  menggambarkan bahwa terdapat hubungan antara gender, suku atau ras dan prestasi 
akademik dalam pembelajaran sains. Hasil pengembangan LKS IPA terpadu menggunakan 
metode kooperatif tipe STAD salah satu langkah-langkah kerja yaitu pembentukan tim belajar. 
Tim belajar dalam kooperatif tipe STAD adalah bersifat heterogen, yaitu berdasarkan jenis 
kelamin, tingkat prestasi, suku atau ras, dan karakteristik siswa lainnya (R. E. Slavin, 1995). 
Setiap tim terdiri atas 4 orang, kemudian mengambil kuis individu, dan menghitung kemajuan 
tim yaitu untuk melihat sejauh mana tingkat pemahaman siswa (R. E. Slavin, 1978, 1983).  
Selanjutnya langkah pengembangan LKS IPA terpadu kooperatif tipe STAD adalah kegiatan 
belajar dalam tim belajar (kelompok heterogen). Pembentukan tim dilakukan oleh guru, dan 
siswa tidak boleh membentuk tim belajar sendiri (R. E. Slavin, 1988). Beliau juga 
mengungkapkan bahwa pembentukan tim harus seimbang (R. E. Slavin, 1988).Yu dalam 
penelitiannya menemukan bahwa subjek dalam tim kooperatif tipe STAD memiliki skor yang 
lebih tinggi pada posttest dan kuesioner (Yu, 1998). Diperkuat oleh Noornia, bahwa tim belajar 
kooperatif tipe STAD membawa pengaruh positif terhadap kegiatan belajar siswa, memberikan 
kemajuan comphension siswa, memberikan pengetahuan khusus terhadap tim siswa cerdas dan 
tim siswa kurang cerdas, mendorong setiap tim memiliki rasa prihatin pada tim lain (Noornia, 
1997). Selain itu, dalam STAD siswa tidak hanya mengerjakan tugas dalam tim, tetapi untuk 
belajar sebagai tim (M. Nur, 2008). Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa dengan 
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mengembangkan LKS IPA terpadu menggunakan metode kooperatif tipe STAD, siswa akan 
sangat terbantu. Setiap siswa sebagai anggota tim dapat belajar menempatkan diri, bekerja 
sama, bersosialisasi, saling menghargai gagasan antar tim, dan dapat belajar menerapkan nilai-
nilai sikap kooperatif tipe STAD dalam suatu tim untuk mencapai tujuan belajar.  
Sememangnya beberapa peneliti menganjurkan untuk menggunakan kooperatif tipe STAD 
sebagai metode utama yang digunakan di dalam kelas (D. W. Johnson, & Johnson, R. T, 1975; 
Sharan, 1979b; R. E. Slavin). (Featherstone, 1986) dalam penelitiannya mendapati bahwa 
belajar kooperatif dapat membantu siswa karena dalam tim semua siswa dapat meningkatkan 
pemahaman mereka dengan cara menjelaskan ide mereka kepada orang lain. Selain itu, tugas 
siswa dalam tim kooperatif tidak hanya untuk mengisi LKS tetapi harus memahami konsep-
konsep materi pelajaran (R. E. Slavin, 1991). Beliau juga menemukan bahwa siswa dalam 
pembelajaran kooperatif lebih mampu bersosialisasi bukannya terisolasi, menyenangkan bukan 
membosankan (R. E. Slavin, 1991). Hasil temuan tersebut sejalan dengan penelitian ini bahwa 
agar pembelajaran tidak membosankan dan siswa dapat lebih meningkatkan rasa sosialisasi 




Dunia pendidikan semakin berkembang seiring dengan berjalannya waktu. Oleh karena itu, 
seorang guru harus mampu mengimbangi perubahan tersebut. Salah satunya dengan 
mengembangkan berbagai bahan ajar agar pembelajaran semakin menarik perhatian siswa, 
dengan demikian tujuan pendidikan nasional lebih bermakna dan berjalan sukses sesuai dengan 
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